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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987 tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Literasi ini sebagaimana 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

No.  Huruf Arab  Nama 

Latin  

Nama Latin  Keterangan  

 Alif - Tidak dilambangkan ا  .1

 - ba‟ B ب  .2

 - ta‟ T ث  .3

 s\a' s\ s dengan titik di atas ث  .4

 - Jim J ج  .5

 {h}a' h ح  .6
ha dengan titik di 

bawah 

 - kha‟ Kh خ  .7

 - Dal D د  .8
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 \z\al z ر  .9
zet dengan titik di 

atas 

 - ra‟ R س  .10

 - Zai Z ص  .11

 - Sin S ط  .12

 - Syin Sy ش  .13

 {s}ad s ص  .14
es dengan titik di 

bawah 

 {d}ad d ض  .15
de dengan titik di 

bawah 

 {t}a‟ t ط  .16
te dengan titik di 

bawah 

 {z}a‟ z ظ  .17
zet dengan titik di 

bawah 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع  .18

 - Gain G غ  .19

 - fa‟ F ف  .20

 - Qaf Q ق  .21

 - Kaf K ك  .22

 - Lam L ل  .23

 - Mim M م  .24

 - Nun N ن  .25

 - Waw W و  .26

 - ha‟ H ھـ .27

 Hamzah ‟ apostrop ء .28

 - ya‟ Y ي .29
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B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap  

  ditulis Aḥmadiyyah :احمذيّه

C. Ta‟ Marbutah  

1. Transliterasi Ta‟ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh: الفطش صكاة  : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri  

2. Transliterasi Ta‟ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh: طلحت - Talhah 

Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu  

terpisah maka Ta‟ Marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: الجىت سوضت  - Raudah al-Jannah  

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia  

  ditulis Jama„ah : حما عت .4

 Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  

  ditulis Ni„matullah : وعمت الله  

  ditulis Zakat al-Fitri : صكاة الفطش

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No.  Tanda Vokal  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

1. -----   َ ----- Fathah A a 
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2. ------   َ ----- Kasrah I i 

3. ------   َ ----- Dammah U u 

 Contoh:    

 Yazhabu – يزھب   Kataba - كتب

  Su‟ila – ظئل

2. Vokal 

Rangkap/Diftong  

  Zukira – ركش  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut:  

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. َ
 
 Fathah dan ya‟ Ai a dan i يأ

2. َ
 
 Fathah dan waw Au a dan u وأ

Contoh:  

فیك   : Kaifa   حىل : Haula  

E. Vokal Panjang (Maddah)  

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:  

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

1.  
 
 Fathah dan alif Ā a bergaris atas أ

 

 kasrah dan ya‟ Ī يإ   .2
i bergaris 

atas 

3.  
 
 dammah dan  وأ

waw 
Ū 

u bergaris 

atas 
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Contoh:  

          Tuhibbūna :  جحبىن  

  al-Insān :  الإوعان 

        Rama :          سمى 

لیك     : Qila  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof  

Contoh: 

  ditulis a‟antum : أأهتم 

هث مؤ  : ditulis mu‟annaṡ  

G. Kata Sandang Alif + Lam  

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan …  

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

3. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun.  

4. Billah „azza wa jalla  

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-  

  ditulis al-Qur‟an : اللشان

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya  

العيّعت  : ditulis as-Sayyi„ah  

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)  

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.  

Contoh:  

حمذ    Muhammad :  م 
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  al-Wudd : الىدّ  

I. Kata Sandang “ال “  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”.  

Contoh: اللشأن : al-Qur‟ān  

  al-Sunnah : العىت

J. Huruf Besar/Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dan 

lain-lainnya.  

Contoh:  

الغضالي الإمام    : al-Imam al-Gazali  

المثاوي العبع    : al-Sab„u al-Masani  

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. Contoh: 

الله من هصش    : Nasrun minallahi  

عایحم الأمش    
ّ
  Lillahi al-Amr jamia : لل

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja.  

Contoh:  

الذين علىم اءیإح     : Ihya‟ „Ulum al-Din  
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L. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh :  

نیالشاصك ریخ لھىالله  وان  : wa innallaha lahuwa khair al-raziqin  

M. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

1. Ditulis kata per kata, atau  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut الإظلام شيخ  ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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MOTTO  

يْد   َ  ن ى  هْ  ك ف زْت مْ  ا ن   ع ذ ا ب يْ  ن ش د  يْد   و  ك مْ    ن ى  هْ  ش ك زْت مْ  ل    س 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku akan sangat berat” 

(QS. Ibrahim:7) 

 

 

 

  



 
 

xv 
 

ABSTRAK 

ADIBAH AGUS TINAH (1220076), 2024, PRAKTIK GADAI 

PADA MASYARAKAT MUSLIM KELURAHAN KANDANG 

PANJANG PEKALONGAN DALAM PRESPEKTIF HUKUM 

ISLAM  

Dosen Pembimbing: Abdul Hamid, M.A. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya Praktik pemanfaatan 

barang gadai yang dilakukam masyarakat Kelurahan Kandang Panjang 

masih kurang sesuai dengan aturan yang ada dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah yang bagaimana dijelaskan pada pasal 406 “Apabila 

harta gadai rusak karena kelalaiaannya, penerima gadai harus 

mengganti harta gadai” namun yang ditemukan didalam ligkungan 

masyarakat kelurahan Kandang Panjang ketika barang gadai yang 

dimanfaatkan tersebut rusak maka sepenuhnya tetap ditanggung oleh 

rahin. Selain itu pabila waktu jatuh tempo rahin tidak dapat melunasi 

hutangnya maka murtahin akan menawarkan penambahan waktu. 

Dengan penambahan waktu tersebut murtahin juga meminta adanya 

penambahan pembayaran hutang. Penambahan tersebut dilakukan pada 

awal akad antara rahin dan murtahin. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa 

praktik gadai dimasyarakat Kandang Panjang masih mengandung riba. 

 Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian empiris dan 

pendekatan kualitatif. Data penelitian ini dikumpulkan dengan sumber 

data primer dan data sekunder. sumber data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi kepada individu atau perseorangan yaitu 

rahin dan murtahin. Sementara sumber data primer diperoleh dari 

catatan seperti buku, laporan, bulletin dan majalah yang sifatnya 

dokumentasi. Kemudian data tersebut akan dianalisis menggunakan 

metode analisis deksriptif induktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

yang menjadi sebab masyarakat Kelurahan Kandang Panjang 

melakukan praktik gadai tersebut merupakan adanya tingkatan-

tingkatan pada empat indikator kesadaran hukum tertentu didalam 

pelaksanaanya. Pada penjelasan keempat indikator kesadaran hukum 

tersebut, masyarakat kelurahan Kandang Panjang belum dapat 

memenuhi keempat indikator kesadaran hukum tersebut. Hal ini 

dikarenakan terdapat beberapa faktor diantaranya yaitu faktor ekonomi, 

faktor pendidikan, dan faktor kebiasaan. selain itu adanya kebiasaan 

yang selama ini berkembang dikalangan masyarakat kelurahan 

Kandang Panjang mengenai praktik gadai dengan pembebanan denda 

dan resiko kerusakan barang jaminan termasuk kedalam kelompok 

kebiasaan lama yang berprinsip dan pelaksanaanya mengandung unsur 
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mudharat. Adat dalam bentuk ini ditolak oleh hukum islam secara 

mutlak, karena ketentuan yang dibebankan oleh penerima gadai kepada 

pihak penggadai mengandung unsur mufsadat.  

 Dengan demikian,  Kesadaran Hukum dalam masyarakat 

Kelurahan Kandang Panjang terhadap praktik gadai yang mereka 

terapkan masih terbilang rendah dikarenakan belum memenuhi 

keempat indikator kesadaran hukum yaitu pengetahuan hukum, 

pemahaman hukum, sikap hukum dan perilaku hukum. oleh karena itu 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kandang 

Panjang terhadap praktik gadai adanya unsur ketergantungan antara 

rahin dengan murtahin.  

Kata Kunci: Rahn (gadai), Kesadaran Hukum, Urf (kebiasaan), 

Ketergantungan. 
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ABSTRACT 

ADIBAH AGUS TINAH (1220076), 2024, PRACTICE  OF 

PAWNING IN THE MUSLIM VILLAGE COMMUNITY 

KANDANG PANJANG PEKALONGAN IN THE PERSPECTIVE 

OF ISLAMIC LAW 

Supervisor: Abdul Hamid, M.A. 

 This research was motivated by the fact that the practice of 

using pawned goods carried out by the people of Kandang Panjang 

Subdistrict was still not in accordance with the rules contained in the 

Compilation of Sharia Economic Law which were explained in article 

406 "If the pawned property is damaged due to negligence, the pawned 

recipient must replace the pawned property" but what was found In the 

community environment of Kandang Panjang sub-district, when the 

pawned goods being used are damaged, the responsibility is still fully 

borne by the Rahin. Apart from that, if the rahin is unable to pay off its 

debt at maturity, the murtahin will offer additional time. With this 

additional time, Murtahin also asked for additional debt payments. This 

addition is made at the beginning of the contract between Rahin and 

Murtahin. In this case it can be seen that the practice of pawning in the 

Kandang Panjang community still contains usury. 

 This research uses empirical research methods and a qualitative 

approach. This research data was collected using primary data sources 

and secondary data. Primary data sources were obtained from 

interviews and observations of individuals, namely rahin and murtahin 

in Kandang Panjang Subdistrict. Meanwhile, primary data sources are 

obtained from notes and reports, such as books, reports, bulletins and 
magazines which are documentary in nature. Then the data will be 

analyzed using the inductive descriptive analysis method. The results of 

the research show that the reason why the people of Kandang Panjang 

Subdistrict carry out the practice of pawning is the existence of levels 

in four indicators of certain legal awareness in its implementation. In 

the explanation of the four indicators of legal awareness, the people of 

Kandang Panjang sub-district have not been able to fulfill the four 

indicators of legal awareness. This is because there are several factors, 

including economic factors, educational factors, and habitual factors. 

Apart from that, the custom that has developed among the people of 

Kandang Panjang sub-district regarding the practice of pawning with 

the imposition of fines and the risk of damage to collateral is included 

in the group of old customs whose principles and implementation 
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contain elements of harm. Customs in this form are rejected by Islamic 

law absolutely, because the provisions imposed by the pledgee on the 

pawnbroker contain elements of mufsadat. 

 Thus, Legal Awareness in the Kandang Panjang Subdistrict 

community regarding the pawn practices they implement is still 

relatively low because they do not meet the four indicators of legal 

awareness, namely legal knowledge, legal understanding, legal 

attitudes and legal behavior. Therefore, the customs carried out by the 

people of Kandang Panjang Village regarding the practice of pawning 

have an element of dependency between the rahin and the murtahin. 

Keywords: Rahn (pawn), Legal Awareness, Urf (custom), 

Dependency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Makhluk sosial merupakan makhluk yang saling 

membutuhkan antar makhluk lain selama hidupnya. Selain itu 

manusia juga saling memerlukan kerjasama dalam berbagai aspek 

kehidupan seperti kegiatan sosial, ekonomi maupun kegiatan 

politik. Oleh karena itu manusia tidak akan pernah hidup dengan 

mandiri karena manusia merupakan makhluk yang saling 

membutuhkan interaksi antar makhluk lain. Dalam dinamika ini 

muncul aturan hukum dan tatanan hidup yang dikenal sebagai 

Fiqih Muamalah yang mengatur hidup manusia dalam interaksi 

mereka.
1
 

Menurut Fiqih Muamalah membahas aturan-aturan terkait 

transaksi keuangan dan perilaku ekonomi dalam islam. Contoh 

muamalah seperti praktik rahn, yang merupakan bentuk gadai 

dalam sistem hukum islam. Gadai adalah harta yang di miliki oleh 

penggadai (rahin) yang berbentuk barang hidup atau barang mati 

yang digunakan atau ditahan sebagai alat jaminan karena terjadinya 

hutang piutang antara pemilik gadai (rahin) dengan penerima gadai 

(murtahin). Murtahin memperoleh barang sebagai jaminan 

(marhun) dengan maksud agar rahin dapat menagih hutang piutang 

yang melibatkan jaminan harta benda, dengan penekanan bahwa 

kegiatan ini bukan hanya berorientasi pada keuntungan semata.  

Praktik gadai yang terjadi ditengah masyarakat dijelaskan 

pada firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 283 sebagai berikut 

:
2
 

ه  ب عْض ك مْ۞  نْ ا م   ف ا 
ت ٌۗ ض  ُْ قْب  ه  م  ٌٰ ا ك ات ب  ا ف ز  َْ د  ن مْ ت ج   َ ا نْ ك ىْت مْ ع هّٰ س ف زٍ   َ

هْ  م   َ  
اد ة ٌۗ  ٍ ُا انش  ل  ت كْت م   َ  

ٌۗ ًٗ ب  نْي ت ق  اللّٰه  ر   َ  ًٗ او ت  ه  ا م  ِ اؤْت م  د   ان ذ  ا ف هْي ؤ  ب عْض 

ن  ع ه يمْ ُْ ه  ا ت عْم  اللّٰه  ب م   َ  
ٌۗ ًٗ ٓٗ اٰث م  ق هْب  ًٗ و  ا ف ا   ٍ  ࣖي كْت مْ

                                                             
1 Nasruddin,Yussuf, “Pemanfaatan Barang Gadaian Dalam Perspektif Hukum 

Islam”, Jurnal Ilmiah Al-Syir'ah, 2016, 4.2. 
 2 QS. al-Baqarah (2): 283 
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 “jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan 

seorang pencatat, hendaklah jika ada barang jaminan yang dipegang. 

Akan tetapi jika sebagian kamu, mempercayai sebagian yang dia lain, 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah bertakwa kepada Allah, Tuhannya, janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian karena siapa yang menyembunyikannya 

hatinya berdosa. Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

Tafsiran dari ayat tersebut menunjukkan bahwa seseorang 

lebih mudah menjalankan transaksi keuangan jika tidak dalam 

perjalanan. Jika transaksi dilakukan secara non-tunai selama 

perjalanan dan tidak ada penulis hutang piutang, setidaknya ada 

opsi menggunakan barang sebagai jaminan atau meminjamkan 

sesuatu kepada yang berhutang. Tetapi jika kamu mempercayai 

maka tidak harus melakukan menggadaikan atau menyimpan 

barang atau harta jaminan. Jika seseorang yang dipercayai 

memegang amanat utang atau apapun yang diberikan kepadanya, 

maka ketika menerima amanat tersebut, hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah. Para saksi juga diingatkan untuk tidak 

menyembunyikan kesaksian, baik itu melebihkan, mengurangi, 

atau bahkan tidak menyampaikan sama sekali, baik yang diketahui 

maupun yang tidak diketahui pemiliknya. Tindakan 

menyembunyikan kesaksian tersebut dianggap sebagai perbuatan 

dosa dan mencerminkan kekotoran hati, karena Allah Maha 

Mengetahui segala perbuatan yang dilakukan. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, hak rahin dan 

murtahin dijelaskan dengan rinci. Pasal 396 KHES menegaskan 

bahwa "murtahin tidak boleh memanfaatkan barang jaminan 

marhun tanpa izin rahin."
3
 Namun, disayangkan, di lingkungan 

penulis terdapat praktik gadai yang tidak sejalan dengan konsep 

gadai syariah. Misalnya, dalam praktik gadai aset seperti motor dan 

hp di Desa Kandang Panjang, pihak penerima gadai (murtahin) 

memanfaatkan barang jaminan tanpa kesepakatan dari pemberi 

gadai (rahin), yang jelas melanggar prinsip gadai syariah. Pihak 

pemberi gadai dan penerima gadai hanya melakukan akad 

                                                             
 3 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana,2008), 110 
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pelunasan hutang dalam jangka waktu tertentu saja, tetapi 

penerima dan pemberi gadai tidak melakukan adanya akad 

pemanfaatan barang gadai. Di Kandang Panjang, masih banyak 

masyarakat yang terlibat dalam praktik memanfaatkan barang 

gadai tanpa izin dari pemberi gadai. Proses gadai yang simpel 

melibatkan pemberi gadai yang menggadaikan asetnya kepada 

penerima gadai untuk mendapatkan pinjaman uang.  

Praktik pemanfaatan barang gadai yang dilakukam 

masyarakat Kelurahan Kandang Panjang masih kurang sesuai 

dengan aturan yang ada dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah yang bagaimana dijelaskan pada pasal 406 “Apabila harta 

gadai rusak karena kelalaiaannya, penerima gadai harus mengganti 

harta gadai”
4
 namun yang ditemukan didalam ligkungan 

masyarakat kelurahan Kandang Panjang ketika barang gadai yang 

dimanfaatkan tersebut rusak maka sepenuhnya tetap ditanggung 

oleh rahin. Selain itu penerima gadai tidak menerima resiko 

apapun, murtahin tidak mau mengganti barang yang digadaikan 

oleh rahin. Hal  ini merupakan suatu yang dianggap merugikan 

bagi rahin. Masyarakat menganggap hal seperti ini sudah biasa 

dilakukan oleh masyarakat kandang panjang panjang. 

Praktik ini seringkali dilakukan dengan menggadaikan harta 

kepada tetangga atau kerabat terdekat, tanpa menetapkan waktu 

pengembalian utang pinjaman yang jelas, bahkan ada yang 

berlangsung bertahun-tahun dengan barang atau harta yang 

dijaminkan. Seperti wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

msyarakat Kelurahan Kandang Panjang yang menjelaskan bahwa 

akad gadai dilakukan dengan sederhana yaitu dengan datangnya 

rahin kepada murtahin yang akan memberikan pinjaman hutang 

sebesar yang rahin butuhkan tanpa adanya bukti tertulis. Apabila 

waktu jatuh tempo rahin tidak dapat melunasi hutangnya maka 

murtahin akan menawarkan penambahan waktu. Dengan 

penambahan waktu tersebut murtahin juga meminta adanya 

penambahan pembayaran hutang. Penambahan tersebut dilakukan 

                                                             
 4 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana,2008), 112 
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pada awal akad antara rahin dan murtahin. Dalam hal ini bisa 

dilihat bahwa praktik gadai dimasyarakat Kandang Panjang masih 

mengandung riba. Praktik gadai pada masyarakat Kandang 

Panjang tidak sesuai dengan hadist Rasulullah SAW. Yang 

mngatakan: 

ه م  ع هْ جا ب زٍ قا ل   س   َ   ً هّ  الله ع ه يْ س ُل  الله ص  م  ن ع ه  ر  آك 

قا ل  ٌ    َ   ً د يْ  ٌ شا   َ كا ت بً     َ هً    ك  ُْ م  َ با   اء  انز    ُ مْ س   
"Dari Jabir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat 

orang yang memakan (mengambil) riba, orang yang 

memberikannya (debitur), orang yang menuliskannya, dan 

orang yang menyaksikannya”. Beliau berkata, mereka semua 

berstatus hukum sama. (HR. Muslim)." 

 

Masyarakat kelurahan kandang panjang mayoritas 

memahami bahwa pemanfaatan barang gadai merupakan suatu 

kebiasaan yang ada di lingkungan. Sebagaimana apabila kita 

menggadaikan barang dengan imbalan hutang yang kita butuhkan 

maka murtahin dapat memanfaatkan barang yang telah digaikan. 

Namun disisi lain pihak rahin mendapatkan keuntungan dari 

murtahin dimana rahin mendapatkan pinjaman dari murtahin. 

Dimana pinjaman tersebut dimanfaatkan oleh rahin untuk 

memenuhi kebutuhan pokok mereka. Bagi masyarakat Kelurahan 

Kandang Panjang yang miskin, mereka sangat memiliki 

keterbatasan dan merasa kesusahan untuk mencukupi kehidupan 

dan kebutuhan keluarganya. Kebanyakan dari mereka 

menyekolahkan anakanaknya agar terjadinya peningkatan 

kesejahteraan dalam keluarganya. oleh karena itu rahin bergantung 

kepada murtahin dengan melakukan transaksi gadai untuk 

memenuhi kebutuhan pokok mereka.  

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik utnuk 

melakukan peneitian terkait Prakti Gadai Pada Masyarakat Muslim 

Kelurahan Kandang Panjang Pekalongan Dalam Prespektif Hukum 

Islam. 
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B. Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

diangkat untuk pembahasan adalah: 

1. Bagaimana kesadaran  para murtahin muslim kandang panjang 

terhadap Praktik  Gadai ? 

2. Bagaimana kebiasaan masyarakat muslim kandang panjang 

terhadap praktik gadai ? 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian terhadap praktik gadai 

masyarakat muslim Kandang Panjang diharapkan dapat : 

1. Untuk mengetahui kesadaran murtahin muslim kandang 

panjang terhadap hukum praktik gadai 

2. Untuk menganalisis kebiasaan masyarakat muslim terhadap 

praktik gadai.  

D. Kegunaan Penelitian  

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni manfaat 

Teoritis dan manfaat praktis. Secara rinci, berikut penjelasannya: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat meningkatkan penegetahuan dan 

pemahaman masyarakat muslim kandang panjang pekalongan 

mengenai hukum islam terhadap praktik pemanfaatan barang 

gadai.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan memberikan 

pengalaman dan pengetahuan kepada masyarakat dan penulis 

terkait hukum islam terhadap pr.aktik pemanfaatan barang 

gadai untuk berkeinginan melakukan usaha gadai yang sesuai 

dengan prinsip syariah. 
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E. Kerangka Teoretik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan teori 

Kesadaran Hukum masyarakat mengenai praktik pemanfaatan 

barang gadai Teori dan konsep yang digunakan relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi, begitu pula dengan jenis dan metode 

yang digunakan dalam penelitian. Teori dan konsep tersebut dapat 

dilengkapi sebagai acuan analisis, sehingga analisis dapat 

diselesaikan secara sistematis. 

Konsep 

Gadai  

ISU HUKUM / RUMUSAN MASALAH  

1. Bagaimana kesadaran 

masyarakat terhadap hukum 

praktik pemanfaatan barang 

gadai? 

2. Mengapa kesadaran 

masyarakat muslim kandang 

panjang masih rendah 

terhadap praktik pemanfaatan 

barang gadai? 

Teori 

KESADARAN HUKUM KETERGANTUNGAN 
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Kesadaran hukum adalah kesadaran intrinsik tanpa adanya 

paksaan atau tekanan eksternal, merupakan pemikiran abstrak di 

dalam diri manusia yang menciptakan keselarasan antara ketertiban 

dan ketentraman yang diinginkan atau seharusnya.  

Menurut Soejono Soekanto Kesadaran hukum mencakup 

nilai-nilai dan kesadaran diri yang melekat pada manusia terkait 

dengan norma-norma hukum yang berlaku. Hal ini yang 

ditekankan merupakan bukan suatu penilaian dan nilai fungsi 

hukum terhadap kesadaran yang terjadi didalam masyarakat yang 

bersangkutan.  

Menurut Sudikno martokusumo juga berpendapat bahwa 

Kesadaran hukum adalah pemahaman intrinsik yang seharusnya 

membimbing tindakan kita terhadap apa yang seharusnya kita 

lakukan atau tidak lakukan terhadap sesama manusia.  

Paul Scholten berpendapat bahwa kesadaran hukum adalah 

mencerminkan pemahaman setiap individu tentang esensi hukum, 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk membedakan 

antara yang termasuk hukum dan yang bukan, serta menentukan 

tindakan yang patut dilakukan dan yang tidak perlu dilakukan.
5
 

Adapun adanya indikator-indikator kesadaran hukum antara 

lain, Pengetahuan terkait hukum yaitu manusia dapat mengetahui 

bahwa keadaan atau perilaku tertentu telah diatur didalam hukum. 

Undang-undang yang dimaksud dapat ditegakkan dengan 

memastikan penegakan terhadap perilaku yang sesuai dengan 

ketentuan hukum, serta menindak tegas perilaku yang melanggar 

norma-norma hukum yang berlaku.  

Pemahaman hukum merupakan mencakup pengetahuan 

mendalam tentang isi peraturan dalam suatu undang-undang 

tertentu, serta melibatkan kemampuan menerapkan hukum tersebut 

dengan tujuan dan manfaat yang sesuai bagi pihak yang 

terpengaruh oleh dampak hukumnya.  

                                                             
5 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum 

Masyarakat”, Jurnal Tapis Volume X No. 1 Januari-Juni (2014), 3-4. 
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Sikap Hukum yaitu Seseorang cenderung menerima hukum 

karena percaya bahwa undang-undang menganggap hukum sebagai 

sesuatu yang bermanfaat atau menguntungkan ketika dipatuhi. 

Pola perilaku merupaka Pentingnya indikator dimana 

individu atau kelompok dalam masyarakat mematuhi hukum 

terletak pada kemampuannya untuk mencerminkan ketaatan 

terhadap aturan yang berlaku, menjadi penentu utama apakah suatu 

norma dihormati atau diabaikan oleh masyarakat. 

Berdasarkan Keempat indikator kesadaran masyarakat di atas 

mencerminkan tahapan-tahapan dalam perwujudan kesadaran 

hukum. Jika seseorang hanya memahami hukum, ambang batas 

penegakan hukum relatif rendah; namun, jika keseluruhan 

masyarakat mematuhi hukum, penegakan hukum akan mencapai 

tingkat keefektifan yang lebih tinggi.
6
 

Dari keempat indikator kesadran Hukum masyarakat diatas 

bisa mengetahui seberapa tingkat tinggi rendahnya kesadaran 

hukum yang terjadi pada lingkungan masyarkat. Dengan hal ini 

kesadaran masyarakat juga dapat memicu ketergantungan yang 

dilakukan masyarakat dalam bertransaksi ekonomi. Karena dengan 

melakukan transaksi gadai masyarakat dapat membantu untuk 

memenuhi kebutuhan merek.  Tidak hanya untuk mengetahui 

kesadaran hukum pada masyarakat tetapi juga mengetahui 

seberapa jauh masyarakat masyarakat bergantung kepada murtahin 

dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 

bergantung kepada praktik gadai tersebut.  

Untuk menganalisis fenomena masyarakat di Kelurahan 

Kandang Panjang yang memiliki ketergantungan terhadap 

murtahin dalam transaksi gadai dapat dikaitkan dengan teori 

dependensi milik Dos Santos. Dos Santos mengungkapkan bahwa 

teori dependensi dimana keadaan kehidupan ekonomi negara 

tertentu dipengaruhi oleh perkembangan dan ekspansi dari negara 

lain. Hubungan saling ketergantungan itu terjadi apabila ekonomi 

                                                             
6 Niken Juanita, “Analisis Kepatuhan Hukum Pedagang Muslim Terhadap 

Kepatuhan Walikota Kediri No 37 Tahun 2015 (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima di 

Kawasan Bandar Lor Kediri)”, Skripsi Institut Islam Negeri, Kediri, 2019, h. 24. 
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beberapa negara (dominan) bisa bereskpansi, sedangkan ekonomi 

pada negara (bergantung) mengalami perubahan akibat adanya 

ekspansi tersebut. Kejadian ini cenderung menguntungkan negara 

pusat dan merugikan negara pinggiran. 

Teori Dependensi atau ketergantungan adalah keadaan 

dimana kehidupan ekonomi negaranegara tertentu dipengaruhi oleh 

perkembangan dan ekspansi dari kehidupan ekonomi negara-

negara lain, negara-negara tersebut hanya berperan sebagai 

penerima akibat saja. Hubungan saling ketergantungan antara dua 

pelaku ekonomi terjadi bila ekonomi pusat bisa berekspansi, 

sedangkan pihak yang bergantung mengalami perubahan hanya 

sebagai akibat dari ekspansi pusat berupa bentuk yang positif 

ataupun negatif.  

Dos Santos juga membedakan bentuk ketergantungan dalam 

tiga hal yaitu ketergantungan kolonial, dimana penguasaan dari 

negara pusat terhadap negara pinggiran kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh ngera pusat dan pinggiran berupa perdagangan 

eksport yang dibutuhkan oleh negara pusat. hubungan yang terjalin 

antara negara pusat dan negara terpinggir bersifat eksploitatif. 

Ketergantungan finansial, dimana negara pinggiran jika dilihat 

secara politis merdeka, tetapi faktanya negara pinggiran masih 

dikuasai oleh kekuatan finansial dari negara pusat. Ketergantungan 

tehnologi-industrial, merupakan bentuk ketergantungan baru 

dimana negara pinggiran tidak lagi melakukan eksport bahan 

mentah ke negara pusat, tetapi negara pusat perlahan-lahan 

menanamkan modalnya ke negara pinggiran untuk modal industri. 

Maka dari itu, jika dikaitkan dengan teori ketergantungan kondisi 

ini menciptakan ketidaksetaraan secara struktural antara rahin 

dengan murtahin sebagai pemberi pinjaman. rahin berada di posisi 

yang lemah dan terpojok karena tidak dapat memenuhi kebutuhan 

pokok mereka butuh kan. 

Misalnya Ungkapan "ni'matun rahina" mencerminkan konsep 

karunia yang tetap dan berkesinambungan dalam hukum positif, 
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diidentifikasi sebagai "barang jaminan agunan dan tangguhan.".
7
 

sedangkan Ar-rahn, dalam terminologi, merujuk pada tindakan 

menahan salah satu harta peminjam sebagai jaminan terhadap 

pinjaman yang diterimanya. Barang yang dijadikan jaminan 

memiliki nilai ekonomis, memungkinkan pihak berwenang 

menggunakan jaminan tersebut untuk mendapatkan kembali 

seluruh atau sebagian utang yang diberikan.
8
  

Selain penjelasan rahn yang telah dijelaskan diatas, beberapa 

imam mazhab memberikan definisi terkait gadai (rahn) diantaranya 

ialah : 

a. Mazhab Syafi‟i mengartikan rahn merupakan sebagai tindakan 

menjadikan suatu benda sebagai jaminan utang ketika 

peminjam mengalami kesulitan untuk melunasi utangnya. 

b. Mazhab Hanafi mendefinisikan rahn adalah merujuk pada 

harta benda yang dijadikan jaminan dan memiliki nilai 

ekonomis menurut syariah. Jika terjadi kegagalan pembayaran 

hutang, hal ini dapat dianggap sebagai pembayaran mayoritas 

atau sebagian dari utang.  

c. Mazhab Hanbali mendefinisikan rahn adalah hutang dapat 

dilunasi dari barang yang dijadikan jaminan hutang, apabila 

orang yang berhutang kesulitan dalam membayar hutangnya.
9
 

Fiqh sunnah menjelaskan bahwa gadai melibatkan pemberian 

hak atas harta benda dengan nilai menurut pandangan syariah 

sebagai jaminan hutang. Ini memungkinkan pihak yang terlibat 

dalam transaksi untuk mengambil hutang atau memanfaatkan 

barang tersebut. Menurut pendapat Sayyid Sabiq, gadai dapat 

diartikan sebagai penggunaan aset dengan nilai harga sebagai 

jaminan hutang. Dengan demikian, pihak yang terlibat dalam akad 

gadai memiliki hak untuk mengambil hutang atau bahkan 

memanfaatkan sebagian atau sepenuhnya manfaat dari barang 

                                                             
 

7
 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2014), 187. 
 8 Fadllan, “Gadai Syariah Prespektif Fikih Muamalah dan Aplikasinya 

Dalam Perbnkan”, Jurnal Iqtishadia, Vol. 1 No. 1 Juni 2014, 31. 
 

9
 Imron Rosyadi, Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad Syariah, (Depok: 

Kencana, 2017),  191. 
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tersebut. Al-Imam Abu Zakaria al-Anshari berpendapat bahwa 

penggunaan benda yang memiliki nilai harta sebagai jaminan 

diartikan sebagai itikad baik atas barang yang dibeli dari harga 

benda tersebut, jika utang tidak dilunasi.  

Berdasarkan penjelasan gadai diatas, maka gadai dapat 

diartikan sebagai tindakan menahan barang yang memiliki nilai 

harta sebagai jaminan, memberikan perlindungan atas pinjaman 

dari lembaga atau individu. Penerima gadai memperoleh jaminan 

untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian utangnya dari 

barang jaminan, terutama jika pihak yang berhutang tidak dapat 

membayar utang sesuai dengan kesepakatan waktu yang telah 

ditentukan oleh kedua belah pihak.
10

 

F. Penelitian Yang Relevan  

1. Skripsi yang disusun Aniqotul Millah di tahun 2022 dari 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

yang berjudul: “Praktik Oper Dan Pemanfaatan Barang 

Gadai Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas)”. 

Perbedan di observasi yang dilakukan Aniqotul Millah dengan 

penelitian yg sekarang yaitu, Aniqotul Millah meneliti 

mengenai praktik oper dan pemanfatan barang (sawah) gadai, 

sedangkan penelitian yang sekarang meneliti mengenai Praktik 

Pemanfaatan barang gadaiaan. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengaan kajian Aniqotul Millah yaitu sama-sama 

tentang pemanfaatan barang gadai. 
11

 

2. Skripsi yang disusun Yayang Vibia Metasari di tahun 2023 

dari jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung yg 

                                                             
10

 Akhmad Farroh Hasan, “Fikih Muamalah Dari Klasik Harga Kontemporer 

(Teori dan Praktik)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Maliki, Malang, 2018, 124. 
 

11
 Aniqotul, Millah, "Praktik Oper Gadai Dan Pemanfaatan Barang Gadai 

Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Desa Darmakradenan Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas), skripsi Universitas Islam Negeri Prof. KH 

Saifuddin Zuhri, 2022, 1-7. 
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berjudul: “Pemanfaatan Barang Gadai Prespektif 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Desa 

Wates Selatan Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu Lampung)”.  

perbedaan pada penelitian Yayang Vibia Metasari dengan 

penelitian yang sekarang yaitu. Yayang Vibia Metasari 

meneliti pemanfaatan barang gadai tanpa adanya persetujuan 

antara penerima gadai dan pemberi gadai, sedangkan meneliti 

mengenai Praktik Pemanfaatan barang gadaiaan. Penelitian ini 

mempunyai kecenderungan menggunakan penelitian yg 

dilakukan Sapira yaitu sama-sama Pemanfaatan Barang 

Gadai.
12

 

3. Skripsi yg disusun sang M. Reski pada tahun 2021 asal jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yg berjudul: 

“Hukum Pemanfaatan Gadai Kebun Kelapa Sawit Dalam 

Bentuk Muasaqoh Menurut Mazhab Syafi’i (Studi Kasus 

Kampung Durian Rejo Dusun Dua Kecamatan Sei 

Rampah Kabupaten Serdang Bedagai)”. 

disparitas di penelitian M. Reski dengan penelitian ini yaitu,  

M. Reski Hukum Pemanfaatan Rahn Kebun Kelapa Sawit 

Dalam Bentuk Muasaqoh Menurut Mazhab Syafi‟i, sedangkan 

penelitian yg kini meneliti Praktik Pemanfaatan barang 

gadaiaan. kajian ini memiliki kecenderungan atas observasi 

yang dilakukan M. Reski yaitu sama-sama menganalisis 

tentang Pemanfaatan Barang Gadai.
13

 

4. Skripsi yang disusun oleh Devi Mustika pada tahun 2020 dari 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Universitas 

                                                             
 

12
 Yayang, Vibia Metasari, "Pemanfaatan Barang Gadai Perspektif 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Wates Selatan Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Lampung)". Skripsi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2023, 1-5. 
 

13
 Reski, Muhammad, "Hukum Pemanfaatan Gadai Kebun Kelapa Sawit 

Dalam Bentuk Musaqah Menurut Mazhab Syafi‟I (Studi Kasus Kampung Durian 

Rejo Dusun Dua Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai)", Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2021, 1-9. 



 

 

13 

 

Muhammadiyah Surakarta  yang berjudul: “Pemanfaatan 

Barang Gadai Sawah Ditinjau Dari Prespektif  Hukum 

Islam : Studi Kasus Desa Banjaran Kecamatan Balerejo 

Kabupaten Madiun”. 

disparitas di Penelitian Devi Mustika dengan penelitian yang 

sekarang yaitu  Penelitian Devi Mustika Meneliti tentang 

pemanfaatan barang gadai serta mendapatkan keuntungan kian 

bisa lebih dari yang diutangkan kepada pihak rahin, sedangkan 

penelitian yg kini meneliti mengenai meneliti Praktik 

Pemanfaatan barang gadaiaan. kajian ini mempunyai 

kecenderungan dengan observasi Devi Mustika yaitu sama-

sama meneliti terkait pemanfaatan barang gadai menurut 

hukum islam.
14

 

5. Jurnal yang disusun Hani Sholihah pada tahun 2019 dari 

Sekolah Tinggi Agama Islam Nadhdlatul Ulama (STAINU) yg 

berjudul: “Pemanfaatan Barang Gadai Ditinjau Dari 

Hukum Iskam Dan Hukum Perdata Indonesia”. 

perbedaan penelitian Hani Sholihah dengan penelitian yg 

sekarang yaitiu penelitian Hani Sholihah meneliti pemanfaatan 

barang gadai ditinjau dari Hukum Islam Dan Hukum Perdata 

Indonesia., sedangkan penelitian yang sekarang mengenai 

meneliti Praktik Pemanfaatan barang gadaiaan. Kajian ini 

memiliki kecenderungan dengan observasi Hani Sholihah 

yaitu sama-sama menerapkan Hukum islam terhadap praktik 

pemanfaatan barang gadai.
15

 .  

Uraiaan Penelitian terdahulu diatas telah menjadi arahan bagi 

peneliti dalam mengaplikasikan penelitian yang membawa 

pembaharuan kedepannya. Kebaharuan yang peneliti aplikasikan 

adalah berfokus pada indeks yang dimungkinkan efektivitas 

masyarakat serta penyebab memengaruhi kesadaran hukum 

                                                             
 

14
 Devi, Mustika, “Pemanfaatan Barang Gadai Sawah Ditinjau dari 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus: Desa Banaran Kecamatan Balerejo Kabupaten 

Madiun)”, Skripsi Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2020, 1-5 
 

15
 Hani, Sholihahi, “Pemanfaatan Barang Gadai Ditinjau dari Hukum Islam 

dan Hukum Perdata Indonesia”, al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 2019, 105-

124. 
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dimasyarakat dapat memberi suatu hasil sebagai lahan informasi 

dan pengetahuan bagi peneliti, masyarakat ataupun pihak lain yang 

berwenang dalam kaitanny dengan praktik pemanfaatan barang 

gadaian. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. 

Kita dapat membedakan jenis observasi lapangan dengan jenis 

penelitian eksperimen. Pada jenis riset eksperimen tersebut, 

peneliti harus terjun langsung ke lapangan penelitian. 

Penelitian dalam bidang ini adalah studi tentang kelompok 

sosial, individu atau komunitas yang merupakan gambaran 

lengkap dari satu kesatuan. Gunakan kerja lapangan di mana 

data dapat disongsong dari data primer, data sekunder, atau 

data tersier. Jenis pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosial dan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan sosial adalah pendekatan yang digunakan untuk 

menggambarkan reaksi dan interaksi yang berhubungan 

dengan norma-norma yang terjadi didalam masyarakat.   

Pendekatan kualitatif yakni suatu jenis prosedur yang 

digunakan untuk mengungraikan kebenaran melalui data yang 

mendalam tentang individu atau kelompok untuk mengungkap 

fenomena atau gejala sosial.  

Dalam penelitian ini juga terdapat pendekatan konseptual 

dan pendekatan hukum. Pendekatan konseptual adalah suatu 

jenis metode pemecahan masalah kajian hukum tentang nilai-

nilai hukum, norma-norma atau konsep-konsep yang 

mendasarinya. Selanjutnya pendekatan hukum adalah suatu 

pendekatan yang harus ditempuh dengan memahami segala 

macam peraturan perundang-undangan yang berhubungan 

dengan masalah hukum yang dipelajari. 

2. Fokus Penelitian  

 Kajian ini tentang Analisis Hukum muamalah  terhadap 

praktik pemanfaatan barang gadai, dalam hal ini adanya 

ketidak sesuaian terhadap hukum yang berlaku, karena 
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kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum islam yang 

sudah berlaku. 

3. Tempat penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kandang Panjang 

Pekalongan yang menjadi lokasi dilakukannya akad perjanjian 

gadai dengan terfokuskan pada rahin dan murtahin. Penentuan 

lokasi ini dilakukan atas dasar adanya beberapa masyarakat 

yang masih melakukan praktik gadai yang tidak sesua dengan 

hukum islam sedangkan mayoritas masyarakat muslim.  

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Dalam observasi ini data primer adalah data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi individu atau 

perseorangan. Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti 

harus melakukan wawancara dengan eksekutif dan 

pelanggan dengan mengajukan pertanyaan terpaut dengan 

masalah yang dibahas didalam penelitian ini. Selanjutnya 

peneliti mengamati Praktik akad gadai dan pemanfaatan 

barang gadai pada masyarakat muslim Desa kandang 

panjang pekalongan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari 

pihak kedua, baik berupa orang ataupun catatan maupun 

laporan, seperti buku, laporan, bulletin dan majalah yang 

sifatnya dokumentasi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah metode yang diperoleh dengan 

penghimpunan data yang dilakukan melalui dengan 

peninjauan, dengan beserta pencatatan-pencatatan tehadap 

kondisi atau perilaku yang ada di dalam masyarakat desa 

kandang panjang pekalongan. Metode ini dilakukan guna 

mengamati semua apa saja yang terjadi di lapangan, mulai 

dari gambaran objek sampai dengan pengelolaan dan hasil 

yang di dapat oleh murtahin.  
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b. Wawancara  

Metode wawancara dalam observasi ini akan 

menghimpun informasi dan data yang berhubungan 

dengan penelitian dijalankan melalui pertukaran langsung 

antara peneliti dan masyarakat di Desa kandang panjang 

pekalogan. Peneliti juga harus mengetahui dan memahami 

terkait indikator kesadaran hukum masyarakat terhadap 

praktik pemanfaatan barang gadaian. 

c. Metode Dokumentasi 

Dalam observasi ini, peneliti juga menggunakan 

teknik analitik. Metode dokumentasi berperan dalam 

pendataan melalui teks tertulis, gambar, maupun foto. 

Dengan hal ini peneliti akan menarik data berupa 

dokumen yaitu melewati biografi desa, keadaan 

penduduk, dan foto yang berhubungan dengan objek 

pemanfaatan barang gadai.  

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosedur mencari dan menata 

data secara terstruktur yang didapat dari hasil catatan 

lapangan, wawancara dan data-data lainnya, karenanya 

temuannya bisa di informasikan dan dapat dipahami 

kepada pembaca. Dengan hal ini teknik sebagai proses 

penelitian menciptakan data berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari masyarakat desa kandang panjang pekalongan.  

H. Sistematika Penulisan  

Pembahasan sistematis merupakan rangkaian alur waktu 

yang dihubungkan dengan bab-bab yang ada. Maka rangkaian 

kajian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian yang relevan, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II kerangka Teoritik dan konseptual Pada bab ini 

disajikan teori dan konsep yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diteliti meliputi teori kesadaran hukum dan teori urf 
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(kebiasaan)  yang berkaitan dengan konsep Komitmen gadai secara 

umum. 

Bab III Hasil Penelitian pada bab ini berisi hasil penelusuran 

pada lapangan dalam bab ini berisi pertama terkait  akad gadai 

yang dilakukan antara rahin dan murtahin dimana murtahin tidak 

menanggung resiko barang rusak yang digadaikan oleh rahin di 

Kelurahan Kandang Panjang Pekalongan. Yang kedua berisi 

mengenai praktik gadai dimana didalam praktik gadai tersebut 

mengandung adanya unsur riba. Yang ketiga berisi praktik gadai 

yang dimana barang gadai tersebut merupakan barang pinjaman 

bukan milik rahin.  

Bab IV Pembahasan pada bab ini berisi tentang analisis data 

yaitu rendahnya kesadaran hukum dalam masyarakat terkait 

ketidaksesuaian praktik gadai dengan hukum islam dan 

menganalisis praktik gadai yang dilakukan masyarakat mulim 

kandang panjang menurut urf (kebiasaan). yang dilakukan 

masyarakat di Kandang Panjang Pekalongan  dalam Pemanfaatan 

Barang Gadai. 

Bab V Penutup merupakan bab terakhir meliputi kesimpulan 

dan saran yang berisi jawaban dari penjelasan dari permasalahan 

diatas.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kulitatif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

Kelurahan Kandang Panjang peneliti dapat menjawab dan menarik 

kesimpulan dari pokok permasalahan dalam penyusunan skripsi ini 

sebagai berikut:  

1. Kesadaran Hukum dalam masyarakat Kelurahan Kandang 

Panjang terhadap praktik gadai yang mereka terapkan masih 

terbilang rendah dikarenakan belum memenuhi keempat 

indikator kesadaran hukum yaitu pengetahuan hukum, 

pemahaman hukum, sikap hukum dan perilaku hukum. Hal ini 

disebabkan (a) adanya aturan hukum yang tidak diterapkan 

dalam masyarakat, (b) tidak terdapat pemahaman yang 

diberikan oleh masyarakat terkait pelaksanaan praktik gadai 

yang sesuai dengan syariat islam, (c) masyarakat tidak berupaya 

untuk mencaritahu tentang praktik gadai yang diterapkan sudah 

sesuai dengan syariat islam atau belum. Hal lain adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran 

hukum dimasyarakat Kelurahan Kandang Panjang diantaranya 

yaitu faktor pendidikan, faktor ekonomi dan faktor kebiasaan.  

2. Maka dapat diketahui bahwa sesungguhnya kebiasaan yang 

terjadi pada masyarakat kelurahan Kandang Panjang tidak 

memenuhi definisi urf. Karena praktik gadai tersebut 

bertentangan dengan syariat islam yang dibebankan ketentuan-

ketentuan yang mengikat kepada pihak penggadai. Selain itu 

juga menimbulkan kemafsadatan karena dengan adanya 

ketentuan-ketentuan tersebut yang mengikat kepada penggadai. 

Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kandang 

Panjang terhadap praktik gadai adanya ketergantungan antara 

rahin dengan murtahin. kondisi ini adanya tidaksetaraan secara 

struktural antara rahin dengan murtahin. Rahin berada didalam 

posisi lemah dan terpojok karena mereka tidak dapat mengatur 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu rahin yang terpaksa 
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melakukan transaksi gadai kepada murtahin untuk memenuhi 

kebutuham pokoknya.  

B. Saran 

Dengan adanya deskripsi diatas, maka peneliti 

menyampaikan bebarapa saran untuk menjadi pertimbangan 

kepada masyarakat yang melakukan praktik gadai sebagai berikut: 

1. Praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 

Kandang Panjang seharusnya lebih diperhatikan akad yang 

dilakukan oleh rahin ataupun murtahin karena dalam praktik 

gadai akad merupakan sangat penting dan menjadi salah satu 

tolak ukur sah atau tidaknya dalam praktik gadai yang 

dilakukan. Seharusnya praktik gadai yang dilakukan oleh rahin 

dan murtahin tidak menentukan hal-hal yang membebankan 

salah satu pihak, yang nantinya akan menimbulkan kerugian 

dan berbagai masalah kepada kedua belah pihak. Dalam 

melakukan praktik gadai seharusnya antara rahin dan murtahin 

dilakukan sesuai dengan kitab fikih dan dalam praktik gadai 

tidak lupa dengan prinsip saling tolong menolong.  

2. Kepada masyarakat apabila kurang mengetahui tentang 

bagaimana praktik gadai yang sesuai dengan syariat islam, 

maka sebaiknya bertanya tentang hal yang tidak ketahui kepada 

orang yang dianggap lebih mengetahui hal tersebut. 

Dikarenakan lebih baik bertanya dari pada tidak sama sekali 

mengetahui apa-apa. Sebaiknya masyarakat lebih berupaya 

melakukan kajian-kajian terkait transaksi perekonomian yang 

sesuai dengan syariat islam (bermuamalah) 
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